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Pernikahan merupakan bentuk ibadah yang paling lama. Untuk
melaksanakan suatu pernikahan penting adanya wali dari mempelai wanita, sebab
wali merupakan bagian dari salah satu rukun nikah. Pernikahan bisa saja terjadi
atas dasar kehendak wali. Seringkali dijumpai pasangan-pasangan yang menikah
bukan karena atas dasar kemauan mereka sendiri melainkan karena paksaan dari
orang tua atau kerabat yang lain. Pernikahan yang didasari dengan paksaan ini
kerap tidak sejalan dengan tujuan pernikahan dalam Islam.

Dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana
faktor terjadinya perkawinan paksa pada masyarakat Kecamatan Pademawu
Kabupaten Pamekasan? 2) Bagaimana keharmonisan keluarga pasangan kawin
paksa pada masyarakat Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan? 3)
Bagaimana analisa hukum Islam terhadap terjadinya kawin paksa pada
masyarakat Desa Dasok Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan? Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian empiris. Penelitian empiris ini disebut juga
penelitian lapangan karena untuk memperoleh datanya harus turun langsung ke
masyarakat dengan melalui wawancara, observasi serta dokumentasi. Jenis
pendekatan yang dugunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadinya perkawinan paksa
pada masyarakat Desa Dasok Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan
memiliki beberapa faktor, diantaranya yaitu faktor orang tua yang beranggapan
pilihannya yang terbaik, campur tangan kerabat, usia orang tua, usia anak serta
pergaulan teman sebaya. Keharmonisan keluarga pasangan kawin paksa tersebut
sebagian ada yang tidak harmonis dengan tidak terpenuhinya hak dan kewajiban
antara suami istri, namun sebagian lagi ada yang harmonis dengan masing-masing
menerima serta menjalankan hak dan kewajibannya. Berdasarkan faktor terjadinya
perkawinan paksa pada masyarakat Desa Dasok Kecamatan Pademawu
Kabupaten Pamekasan, sebenarnya orang tua ingin yang terbaik untuk anak-
anaknya, namun pada kenyataannya hal tersebut bisa menyebabkan permasalahan
di dalam rumah tangga anak-anaknya. Sehingga tujuan pernikahan yang baik,
tidak semuanya dapat terlaksana.
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